BAB Il
TERM-TERM DAN GAMBARAN TASBIH
DALAM AL-QUR’AN

A. Term Yang Semakna Dengan Tasbih
a. Quddus

Kata al-Quddus disebut dalam Al-qurayaitu yang terdapat
dalam ayat QS. 2: [30, 87, 253]. QS. 5: [110]. Q6. [102]. QS. 59:
[122]. QS. 62: [1]. QS. 20: [12]. QS. 79: [16].

“Al-Quddu$ ada juga yang membacal‘Qaddas adalah kata
yang mengandung makna kesucian. Azzajjaj seorari@rpbahasa
mengukakan dalam bukunyaal*Asma’'ul Husna bahwa ada yang
menyampaikan kepadanya kat@uddu$ tidak terambil dari akar kata
berbahasa arab, akan tetapi terambil dari bahasgar8fi yang pada
mulanya adalahQadsy dan diucapkan dalam do&addisy kemudian
beralih ke bahasa ArabQaddu$ atau ‘Quddus. Dalam penjelasan
beberapa kamus bahasa Arab antara lain karya raizFaibadi ditemukan
bahwa ‘Quddus”adalah atFhahir Au al-Mubarak (yang suci murni atau
yang penuh keberkatar).

Dalam catatan pengantar buku yang berjueushushul Hikam
karya Ibnu ‘Arabi bahwa makna dari akar k@adasaadalah “suci” yang
dalam konteks hikmah kesucian firman Idris, ber&gjauhan spiritual
Allah dari kungkungan alam atau kosmos. Dalam gagasejauhan
spiritual, dalam pengertian transenden, erat kayiardengan gagasasan

tentang ketiggian atau peninggfan.

! Roghib Al-Asfiyani,Mu’jam Mufrodat Alfadzi Al-quranDarul Al-Fikr. HIm 538

2 Pendapat ini tidak didukung oleh banyak ulamaaraniain karena kata tersebut dapat
dibentuk berbagai bentuk (bisttasrif). Sedangkan menurut pakar bahasa, satu kata yspag d
dibentuk dengan berbagai bentuk maka adalah kitseslsahasa Arab

® M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir llaHi Lentera Hati, Jakarta, cet IV,2001.
him.35

* Ibnu ‘ArabiFususul Hikamgditerjemahkan dari judulThe Bezels Of Wisdopenerj:
Ahmad Sahidah dan Nurjannah Arianti, Islamaika, yad@rta, 2004. him 109.
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Kata al-Quddus menurut al-Ghazali dalam arti didanauci dari
sifat kesempurnaan yang diduga oleh banyak maklkaiena pertama
mereka memandang diri mereka sendiri dan mengesifatisifat mereka
serta menyadari adanya sifat sempurna pada direkaeseperti sifat
pengetahuan, kekuasaan, pendengaran, penglihaiimendak, dan
kebebasan. Manusia meletakkan sifat tersebut umh#kna-makna
tertentu dan menyatakan bahwa itu adalah sifat-s#@purna, selanjutnya
manusia meletakkan sifat-sifat yang berlawanan sebagai sifat
kekurangan. Perlu disadari bahwa manusia palinggtimanya dapat
memberikan kepada Allah sifat-sifat kesempurnaangydiduga oleh
manusia, serta mensucikan Allah dari sifat kekusan@eperti lawan dari
sifat-sifat kesempurnaan diatas. Jika bila demikianmaknanya, maka
mengkuduskamllah bukan sekedar mensucikan Allah. Ini jugaalter
bahwa “Taqdis” berbeda dengan “Tasbih”. Walaupumesgara ulama
mempersamakan-Nya.

Memang kalau kita berpegang teguh pada kaidah ksbhah yang
menyatakan bahwa tidak ada persamaan makna katpsgana, maka
tentu saja taqdis dan tasbih ada perbedaannya. rRalakat dalam
berdialog dengan Allah tentang penciptaan manusgnggebungkan
tasbih dan taqdis dengan menyatakéra“Nahnu Nusabbihu Bi hamdika
Wa Nugaddisulak’QS. 2: [30] penyebutan kata tasbih dan taqdisidisi
memberikan kesan perbed@abalam pandangan sementara para pakar
yang telah disinggung diatas, yakni bahwa kekudws#alah gabungan
dari tiga hal; benar, indah dan baik. Buah dadtdudus — dalam makna
di atas — saat diteladani, akan dapat mengantausiaamenjadi ilmuan,

seniman, dan budiman. Karena mencari yang benaciptakan ilmu,

® Walaupun para ulama yang mempersamakan memahgarfiasbih” dalam arti Shalat,

atau pensucian yang dimaksud adalah dengan uca@paepeaibuatan. Sedangkan pensucian yang
kedua menggunakarNugaddisu adalah pensucian-Nya dengan hati, yakni bahwa Allah
mempunyai sifat-sifat kesempurnaan yang sesuai aterkg@agungan-Nya. Bisa juga dengan

penggabungan kedua kata jika dinilai bermakna sdipahami sebagai pensucian Tuhan serta
pensucian diri manusia demi karena Allah sehinggst diatas diterjemahkan dengan: “ kami

bertasbih sambil memuji-Mu dan mensucikan diri (Rademi karena engkau.
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berbuat baik membuahkan etika, dan mengekspresyary indah
melahirkan seni. Meneladani Allah dalam sifat kelaah-Nya bahkan
bukan saja menuntut untuk menjadi ilmuan, budimam seniman; tetapi
juga menuntut untuk menghadirkan Allah pada ilmogydipikirkan dan
diamalkan, melalui seni yang diekspresikan sertandaetiap budi daya
yang dilakukarf.

Dalam firman Allah yang berbunyi:

001 mNO Ue ONLAALG I +5 0 SUD

> E NERO M e o> RO
REOMEHOOWa I VOOBO> M wae
Y RN0OMORA Y €COMWade €I B+ QM @a
VOs kTR X M @e S VOO ORD Mes S

BILOR+IAZ€ER €0 S HWXIZPIECOMWwa I
G >MA>ENOLEH €D o 00K * Lo I
Artinya: “Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, gaMaha
Suci, yang Maha Sejahtera, yang Mengaruniakan Keamayang Maha
Memelihara, yang Maha perkasa, yang Maha Kuasa,gyamemiliki
segala Keagungan, Maha suci Allah dari apa yangekempersekutukah

Al-Quddus yang mengandung makna kesucian, diseleatyasul
kata “al-Malik” untuk menunjukkan kesempurnaan feaa-Nya,
sekaligus menampik adanya kesalahan, pengrusakarkeitejaman dari-
Nya karena kekudusan, seperti yang telah dituliBigd’ly dalam
tafsirnya “Nazem ad-Dirar” adalah kesucian yangakidmenerima
perubahan, tidak disentuh oleh kekotoran, dan tengmerus terpuji
dengan langgengnya sifat kekudusarf itu.

b. Tanzih

Makna Tanzih yaitu menjauhkan diri dari hal-hal gahbenci atau

tidak baik artinya menjauhkan dari dari tingkah laku ataatsjlang ada

kaitannya dengan sosial, etika, dll.

® M. Quraish Shihab. Menyingkap Tabir ll&Bp.Cit him. 40-41

" Al-quran dan Terjemahnya yang telah ditahsis alepartemen agama R, Jakarta, QS.
Al-Hasyr: 23. HIm 919

8 M. Quraish Shihab. Menyingkap Tabir llabp.Cit HIm36

® Ahmad Warson al-Munawiral-Munawwir Pustaka Progresif, Surabaya, 200&n.
1406
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Artinya: “Ketika nabi membaca ayat tentang rahmat maka nadmnimta
rahmat tersebut dan ketika nabi membaca ayat tegtadzab maka nabi
meminta menjauhkannya dan ketika nabi membaca rignpensucian
Allah maka nabi membaca tashit?

Tanzih dalam ilmu kalam, penekanan pemahaman bdkan
berbeda secara mutlak dengan alam dan dengan dentikiak dapat
diketahui melahirkan konsep tanzih, sedangkan pereek pemahaman
bahwa tuhan, meskipun hanya pada tingkat tertemtempunyai
kemiripan atau keserupaan dengan manusia dan aa ypelahirkan
konsep tasybih. Tanzih berasal dari kawzzaha,yang secara harfiah
berarti “menjauhkan atau membersihkan sesuatu desuatu yang
mengotori, yang digunakan para mutakallimin untmkehyatakan atau
menganggap bahwa Tuhan secara mutlak bebas dauaséetidak
sempurnaan,” yaitu semua sifat yang serupa dengddnlaok meskipun
dalam kadar yang paling kecil. Dengan kata tamzihmenyatakan bahwa
Tuhan melebihi sifat atau kualitas apa pun yangil#tinoleh makhluk-
Nya. adapun tasybih, yang secara harfiah Dberartinyarapai
“menyerupakan atau menganggap sesuatu serupa dgaggnlainnya”
dalam ilmu kalam berarti menyerupakan tuhan dengptaan-ciptaan-
Nya. Makatasybih adalah mempertahankan bahwa keserupaan tertentu
bisa ditemukan antara tuhan dan makHfukbnu ‘Arabi berpandangan
lain, dia menggabungkan antara tasybih dan tanzakammaka dalam
syairnya mengatakan:Jika anda hanya menegaskan transendensi-Nya
anda membatasi-Nya, dan jika anda hanya menegaskanensi-Nya

anda membatasi-Nya. Jika anda memelihara keduakasipeanda benar,

1% Hafidz Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwinianu Majah, Thoha Putra
Semarang, Juz | no hadits 1351. HIm 429

1 Kautsar Azhari Noor,lbnu ‘Arabi Wahdatul Wujud dalam Perdebatadakarta,
Paramadina, 1995, cet I. him. 86-87
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imam dan guru dalam ilmu spiritual. Barang siapaiganengatakan Dia
adalah dua hal, adalah seorang polities(musyrikmsntara orang-orang
mengucilkan-Nya, coba untuk mengatur-Nya. Hati-hatialam

memperbandingkan-Nya jika anda menganut dualitas, jka kesatuan,
hati-hatilah menjadikan-Nya transenden. Anda bukam dan anda
adalah Dig.*?

Jadi antara Tasbih, Taqdis, dan Tanzih merupakaiu $erm yang
sama-sama mengandung makna suci akan tetapi kataurmt kaidah
kebahasaan ada perbedaannya vyaitu tasbih sesuadu dii@hususkan
kepada Allah. Dan Taqdis sesuatu yang umum ya#a bntuk Allah dan
juga bisa untuk manusia. Adapun kalau Tanzih méwapaesuatu yang
menjauhkan diri dari hal-hal yang dibenci atau Kidaik. Maka secara

istilahi makna tanzih juga mempunyai makna “mensuci

B. Antara Tasbih, Tahmid, dan Dzikir
Tasbih pemahasucian dari Rububiyah ataupun Uluhiydlah
merupakan awal dari tahmid. seandainya Di sampamydk adanya perintah
bertasbih dan dzikir, juga ada perintah bertasbértahmid, dan meminta
ampun kepada Allah yang merupakan puncak pesan nTulmatuk
melembagakan ajaran Agama dan Islam dalam bentwkrapgama sehari-
hari. Mengingat bahwa perintah bertasbih dan begfast itu mula-mula
ditujukan kepada nabi Muhammad sendiri (penggasnan "engkau” dalam
firman Allah yang terdapat dalam surat an-Nashigu
AE N9 0 NOoOOO¢DE EXINO@ERO o
) 2eE OD€EOFTNO €CRIBY AN PIOReL FH €0
NSO B o= 1 [
Sementara nabi Muhammad adalaé'shum maka dapat disimpulkan
bahwa perintah itu lebih-lebih berlaku kepada kagang beriman. Karena

kaum beriman itu sekelompok orang-orang yang setkaémohon ampun

2 |bnu ‘Arabi, Fususul HikamOp.Cit him.98.
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kepada Allah® Dalam Al-quran dikatakanf4sabbih bihamdi rabbikamembaca
tasbih 'Subhanallah dapat dipandang sebagai pendahuluan logis bEgihmid
(yaitu memabachamdalatimemuiji Allah). Sebab tasbih sendiri mengandungiaak
pembebasan diri dari buruk sangka kepada Allak, 'gtembebasan” Allah dari
buruk sangkd kita. Jadi tasbih adalah sesungguhnya permohanporakepada
Allah atas dosa buruk sangka kita kepada-Nya.

Kata "tahmid banyak dijumpai pada kata "tasbih”, akan tetagiaktahmid
"alhamdulillali selalu diawali kata tasbihs&abbil, ini menunjukkan bahwa
pengucapan tahmid harus di dahului dengan pengutzsgiah.

Dzikir secara etimologgzikir berasal dari bahasa arab yaizakara
Yadzkuru Dzikrahyang mempunyai arti menyebut dan mengingat Alldal.
ini sesuai dengan Al-qur'an :

O soball adld i Ladal 138 aSygin o g laga8y Lo Al S3 33Ul alniad |3

U 68 ga LS e gall Je ciilS 3l
Artinya: "Apabila kamu telah menyelesaikan shalat mu ingadiah di
waktu berdiri, di waktu duduk, di waktu berbaringgmudian apabila kamu
telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (geli@ana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang diteartukaktunya atas orang-
orang yang berimahn

Ad-Dzikru jamak dariDzukur yaitu as-Shalatullah Ta'ala ad-Do’a
Akan tetapidzikir menurut kamus besar bahasa Indondsgikir mempunyai
arti puji-pujian kepada Allah yang diucapkan sacherulang-ulang. Dzikir

menurut terminologi mempunyai arti sempit yaitu nbacgaTasbih, Tahmid

Nurcholish Madijid Jslam Agama Peradabafaramadina, Jakarta, 2000, cet Il. HIm
164

1 Buruk sangka kepada Allah dapat mengancam kitapssaat. Sumber buruk sangka
kepada-Nya itu antara lain ialah ketidak mampuégan ‘khemahami” tuhan, karena karena sepintas
lalu kita, misalnya, menerima nasib dari tuhan yarenurut kita “tidak seharusnya” kita terima
karena, misalnya, kita merasa telah “berbuat bailehgan menjalani perintah-Nya dan
meninggalkan larangan-Nya. Maka tasbih merupakadabeluan bagi tahmid. Sebab tahmid, memuji
Allah, yang sebenarnya tidak akan terwujud tanpabte dahulu membebaskan diri dari buruk sangka
kepada-Nya. Jadi sebagai dosa buruk sangka kefladah@rus dihapus dengan tashilhat norcholish
Maijid, islam agama peradaban. Him. 166-167
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Tahlil dan lain-lain. Akan tetagplzikir dalam arti luas berpikir akan kekuasaan
dan kebesaran tuhan, yaitu berpikir tentang makhuran diI*®

Dalam Al-quran banyak sekali dijumpai ayat-agaikir dan tasbih
dalam satu ayat akan tetapi dalam ayat-ayat iaztadzikir selalu mendahului
lafazh tasbih yaitu :

1. QS. As-Sajadah: 15

IO 8%+ RO o FO#* RO
X LA Lo S ¢ @ CQIOOIDL @K N
o0& B B-OROKQNEDO S ORO

B *x@E@AREOO X200V B0
oo JE20 @0 JIMEMNHLRNEHEO NOLOOCDE
VNS >HO€0 F1weSEee 00

2. QS. Az-Zuhruf: 13

71 FEL LN BXOVOEI0¢= W@
B-OROATNO+= OFD OZFEZOAC L€
S ONO ALZ2E QA<= 90 OROrw =, 7
NOvORHEHR 2457k 2746X JuE TRV R
BITORAZTER B2X07w0->0+=€¢0

HFXIOORIL o O%ee 4OOQRIR BN LA Lo d
OV PO NORYE DO€Ow o 0O0CG>E o 6260
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3. QS. Ali Imran: 191

AFord= GSOROGADNOEIR $xCQ LA Lo I
O =¢R®0 S-xOURDIDLOO 4 TOOOONL
¢)ORBOZIXIHE¢Q €0 JERNPREUARCRY
NECONVSO00Wwa S £ o PN

POYY 6 @GRS XV IAOT Do S @0
SN0, DO S FROORL 26 CORMERR
HOXKOOK o O0EDwe HeOeOREIZER

DI YD S B O OCwa 3

Dengan berdzikir dan dengan memahami makna lautan yang
terkandung dalardzikir tersebut maka akan menimbulkan pentasbihan kepada

Allah yaitu bahwa Allah tidak sama dengan makhlukriyengan pentasbihan

15 Baidi Bukhori,Dzikir Al-Asmaul Husna Solusi Atas Problem Agréasis Remaja
Rasail Media Group Semarang. him 50
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tersebut maka akan menimbulkan dampat pada pembtataaid (pemujian)
kepada Allah dan menolak atas orang-orang yag niekeyabahwa tuhan itu
ada banyak. Maka dengan begitu antara tasbih tabdemdzikir merupakan
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Hangagesrang yang dekat

dengan tuhan yang bisa mengetahui itu semua.

C. Tamtsil Tasbih dalam Al-qur'an

Kehendak tuhan teraktualisasi dalam dua bentuku:yaiktualisasi
kehendak tuhan dalam bentuk nilai-nilai elementan dhilai-nilai moral.
Bentuk aktualisasi yang pertama merupakan berupaemehan kehendak
oleh semua mahluk Tuhan, kecuali manusia. Merekeiehbisa memenuhi
kehendak tersebut dengan total, tanpa memiliki kepuan untuk melawan
seperti manusia. Adapun aktualisasi yang kedugpbegpemenuhan kehendak
tuhan oleh manusia yang merupakan satu-satunya lokalkiosmis yang
menerima amanaf.

Maka dalam pentasbihan makhluk hidup, dibagi dutuyeukallaf
dan tidak mukallaf. Bagi yang mukallaf menggunatasbihliradhi Ikhtiyari
dan yang tidak Mukallaf menggunakan taditith taskhiri. Akan tetapi, dalam
penafsiran berbagai ulama tafsir yang saya baegafikan bahwa, tasbih bagi
makhluk yangMukallaf menggunakan makna yartakiki, yaitu dengan
menggunakan lisan dan perbuatan dan bentuk-beatuk lain seperti tulisan
dil. Sedangkan pada tasbih bagi makhluk y@igiru Mukallafpara mufassir
berbeda pendapat; ada yang mengatakan bahwa majkdrigktidak mukallaf
harus menggunakan makna tasbih yang hakiki, sepaltiya mufassir M.
Quraish Shihab, Ibnu ‘Arabi, Hamka, dll. Adapun amdir yang lain, mereka
berpendapat bahwa makhluk yang tidak mukallaf matasdihnya dengan
menggunakan makna majazi seperti halnya mufassitekgoorer yaitu
Fakhruddin ar-Razi, Mahmud Yunus, Zaglul an-Najjdan Nisywah al-
Ulwani dll.

18 Tafsri, Zainul Arifin, KomaruddinMoralitas Al-quran dan Tantangan Modernitas
Gama Media, Yogyakarta, 2002, cet |. him 199-200
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Perbedaan dalam menafsirkan Al-qur'an yang telgh sabutkan di
atas, pada hakikatnya sama. Akan tetapi dalam sumhdang mufassir itu
berbeda. Padahal dalam Al-qur'an telah memberngatan kepada manusia
yang terdapat dalam surat al-Isra’ : 44, yaitu batkamu sekalian tidak akan
pernah tahu tasbih merelk@hairu Mukallaj.

Al-guran sudah memberikan beberapa contoh, yangumjekkan
bahwa semua langit tujuh dan bumi apapun yang adalan mereka semua
bertasbih kepada Allah Swt. Yaitu :

1. Tasbih Makhluk Yang Mukallaf
Tasbih yang digunakan oleh makhluk yang mukallafupakan
tasbih Iradi Ikhtiyari'’ yaitu tasbih tasbih makhluk-makhluk mukallaf
yang berakal dari golongan Manusia dan Jin. Inilaéntuk yang
dikerjakan oleh hamba-hamba Allah yang shaleh galongan Jin dan
manusia, dan tidak dilakukan oleh orang-orang ytergesat. Karena
sesungguhnya Allah Swt tidaklah menciptakan Jin i@amusia kecuali

untuk beribadah kepadanya. Oleh karena itu Allahl&&rfirman:

O NV NE oI 26 SOmMEHR P 2% Ju |
ARNOD 2 HOCOEELDI S0 W -+ RO “n i1 6% S 60

Artinya: "Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkapaya
mereka mengabdi kepada-Ktf.

Maka dari itu yang bertasbih dengan menggunakdrihtasadhi
Ikhtiyari yaitu :
a. Tasbihnya Manusia
Manusia merupakan sumber dan sekaligus sebagupetai
tindakan-tindakan yang bersifat moral. Melalui psiegpotensi
rohaninya ia dapat berinisiatif, berinovasi, darmkibeasi merubah
keadaan dirinya, lingkungannya dan dunia tempatigngla sesuai
dengan kemampuan dan kemauannya. Manusia dapatbaheru

" Tasbih Iradi Ikhriyari atau tasbihnya orang mukbjaitu bertasbih secara sadar dan
dalam potensi keinginan dan pilihan untuk melakunlaratau tidak melakukannya.
18 Al-qur'an dan Terjemahnya, QS. Adz-Dzariyat: Gp.Cithim. 862
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milieunya menjadi lebih bermakna, lebih baik dabasi&nya. Adapun
tindakan atau perbuatan manusia yang dapat dik@tagosebagai
perbuatan atau prilaku moral adalah segala penbwyaiag timbul dari
orang yang melakuannya dengan ikhtiyar dan sengajda ia
mengetahui apa yang diperbuatriya.

Menurut al-Faruqi seperti yang telah dikutip dalbaku yang
berjudul moralitas Al-quran dan tantangan modesviyaitu bahwa
eksistensi manusia tidak lain memiliki fungsi koknyang sangat
penting. Hal ini disebabkan oleh kesempurnaan augyang
diberikan kepada manusia yaitu pancaindra, akahapaman, ruh,
dan wahyu yang disampaikan oleh r&8ul.

Manusia yang dijadikan oleh Allah Swt menjadi lkah di
muka bumi ini sebenarnya menanggung setiap amasahathggung
jawab dalam memakmurkan alam serta beribadat kepbala. Jelas
sekali bahawa inilah kehidupan yang selayaknyaksiliaakan oleh
manusia. Bukan mudah untuk memegang amanah daltaksaeakan
ibadah kepada Allah sepenuhnya. Kerana manusi&ub®mgidah untuk
salah dan lupa sehingga mereka merasakan durakani terus kekal
dan dapat dinikmati selama-lamanya. Dua amanahautsang perlu
dilaksanakan oleh manusia sebagai hamba Allah Syat. yang selalu
kita dengar tetapi amat kurang sensitifiti kitehtetap dua perkara ini,
yaitu Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar. Oleh itu, lakuk&ebaikan dan
benci kepada kemungkaran. Jika kita perhalusi, reebga dua
amanah begitu berat untuk kita sama-sama laksarjideakita tidak
menyadari hakikat kita sebagai khalifah di bumi iita sepatutnya
lebih sensitif bila mana Allah menyebut di dalamlakaNya:
Maksudnya: “Kamu (wahai umat Muhammad) adalah sebaik-baik
umat yang dilahirkan bagi (faedah) umat manusiargka) kamu

menyuruh berbuat segala perkara yang baik dan raelgrdaripada

19 Tafsir, Zainul Arifin, komaruddinOp.Cit him. 198
2% |bid. him 199
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segala perkara yang salah (buruk dan keji), sedeild pula beriman
kepada Allah (dengan sebenar-benar iman). Dan Kalaéhli Kitab
(Yahudi dan Nasrani) itu beriman (sebagaimana yaegestinya),
tentulah (iman) itu menjadi baik bagi mereka. (Pétadi antara
mereka ada yang beriman dan kebanyakan merekageoasng yang
fasik?* ” Jika ini kedudukan yang Allah Swt berikan pada,kiteka
mulai sekarang jika perlu melihat kembali diri kipgeranan kita dalam
memakmurkan bumi dalam konteks yang dikehendaki-Niga dalam
menggalas martabat seorang khalifah. Apa yang petdu sebagai
khalifah untuk terus memastikan dipayungi oleh Keba dan juga
memastikan bahwa kemungkaran juga dapat dicegadibendung.

Telah dijelaskan di atas bahwa tasbradi Ikhtiyari bagi
makhluk yang mukallaf. Manusia merupakan makhlulkaliaf maka
tasbih manusia adalah dengan menggunakah taslah ikfatiyari.
Maka mukallaf bertasbih kepada Allah dengan mengkamnLisanul
Maqgal. Yang mencakup dzikir kepada Allah dalam setiapdiaa
dengan asmaul husna, sifat-sifat yang tinggi, cdurgh atribut yang
sesuai dengan keagungannya; menetapkan bagi-Nyat-sit
kesempurnaan mutlak apa saja yang telah ditetaplamAllah Swt
sendiri bagi Dzat-Nya; memahasucikan dari segakaramgan yang
tidak layak dengan kedudukan Uluhiyyah, Rububiyatian
Wahdaniyah-Nya; yang dilakukan dengan penuh ketaodu
kekhusyukan, dan pengagungan Allah yang Maha Penchdaha
Menjadikan, Maha Membentuk Rupa, Maha Esa, Mahagdain
Maha Perkasa, yang tidak beranak dan tidak puleraakkan, dan
tidak ada sesuatu apapun yang setara dengaii Dia.

Dan karena tujuan itulah, kenapa Allah Swt berulalagng kali
menyatakan kepada hambanya bahwa betapa pentingtylabanyak
mengucapkan tasbih dan berdikir kepada-Nya. Mengakan tasbih

2L Al-qur'an dan Terjemahnya.®) Ali Imran: 110. Op.Cihlm.94
2 zaglulu an-Najjar,Shu'arun Min Tasbih al-Kaa'inaat Lillahditerj: Faisal Saleh,
Ketika Alam BertasbihPustaka al-Kautsar, Jakarta.HIm. 53

48



manusia secara umum. Jumlahnya ada 9 ayat. Tigadey#aranya
terbentuk kata perintah kepada orang-orang muknidan itu
merupakan perintah taklif agar bertasbih kepadaahAlHal itu

sebagaimana yang diungkapkan dalam ayat Al-qunisara lain:

OxEN LA Fo S o0& @05 % D40
Aforde BXOVODI 90 BXOARGOIL—@7
QB P S G OO FX S QONIN 0
ORIONCOM S0 COIOSEE = €N ROERA=ST

&GRS

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan
menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyakngan
bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petaftg

Dua Ayat di atas turun ketika nabi Muhammad di aedlan
dihina oleh kaum munafikin karena perkawinan betiangan Zainab
yang merupakan janda bekas anak angkat beliauhBabi kaum
muslimin yang mendengar cercaan tersebut terpansifigk memaki
para pencerca itu. Disisi lain cercaan yang dildata kepada nabi
Muhammad itu, pada hakikatnya merupakan peleceleshadap
ketetapan Allah Swt. Nah, karena itu kaum berimaerthtahkan oleh
ayat di atas untuk berdzikir dan mensucikan Alladri dsegala
kekurangan. Allah berfirman:hai orang-orang yang beriman,
berdzikirlah kepada Allalyakni ingatlah, renungkanlah serta sebut-
sebutlah kebesaran nama Allah, denbardzikir yang banyak. Dan
sucikanlah Diadari segala kekurangan setjgagi danpetang®

Tiga ayat diantaranya terbentuk kata perintah ke&pa@ng-
orang mukmin. Dan itu merupakan perintah taklif rapartasbih
kepada Allah. Salah satunya ayatnya menyebutkaa da@ng-orang
mukmin bersama dengan penyebutan Rasulullah, damyht lainnya

dengan penyebutan orang-orang mukmin secara nyaiak

P IR ZINE) o RO# RO
OxCNAA Lo S ¢ @CRQICEIDa €K, N

23 Al-quran dan Terjemahnya. QS. Al-Ahzab: 41@@.Cit. him. 674
24 M. Quraish Shihakal-Misbah Lentera hati, Jakarta, 2006, cetj6z 11. him. 287-288
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Artinya: “Sesungguhnya orang yang benar benar percaya kepyata
ayat Kami adalah mereka yang apabila diperingatidangan ayat
ayat itu mereka segera bersufiidseraya bertasbih dan memuiji
Rabbnya, dan lagi pula mereka tidaklah somboffg”.

Ayat diatas juga menerangkan perbedaan antarahiadkir
dan tahmid yaitu ketika orang-orang mukmin itu miaerdzikir
(mengingat-ingat) tentang tanda-tanda Allah yargdichlam semesta
ini maka pastilah mereka akan bersujud dan memtzestah dengan
bacaan tahmid dan mereka tidak akan pernah menyggkao dirinya.

Dalam hadits diriwayatkan bahwa dalam penyebutsioiliatu
sangat banyak pahalanya, seperti halnya Abu Hirarariwayatkan

bahwa Rasulullah Saw telah bersabda:
Al Gl e Sl () Gl o) el (& GlilE gludll e lisis GlalS
ﬁ.&ﬂ\ A laus sdasa g
Artinya “kalimat yang ringan di lidah (mengucapkannya) tetagrat
timbangan(pahala)nya dan keduanya di sukai Allaht Salah:
Subhanallahi Wa Bihamdihi Subhanallahil ‘Adifd
b. Tasbihnya Jin

Jin berasal dari alam tersendiri. la tidak termagdalam alam
manusia dan juga tidak termasuk dalam alam malaidst persamaan
antara Manusia dengannya, yaitu sama-sama memadikal,
pengetahuan dan kemampuan memilih "yang baik” dgand

buruk”?® Oleh karena itu Jin termasuk makhluk mukallaf ygiang

%5 Maksudnya mereka sujud kepada Allah serta khuspigunahkan mengerjakan sujud
tilawah apabila membaca atau mendengar ayat-ajgthsa

% Al-quran dan Terjemahnya. QS. As-sajadah:Qp.cithim. 662

2’ HR. Muslim, Terjemahan Hadist Shahih Muslinjilid 1V, Klang book Centre,
Malaysia, cet I, 1995. him. 260

% Umar Sulaiman al-Asygalam al-Jinn Wa al-Syayathitterjm, Abdul Muid Daiman,
Misteri Alam Jin Dan SetarPustaka Nuun, Semarang, 2006, him 1
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sesuai dengan QS. Ad-Dzariyat: 56. Jin merupakakhlula ghaib
dari alam yang tidak dapat kita lihat, sebagaimdianjukkan oleh
makna dari namanya al-Jiin. Di dalam bahasa arah &bkJiin, al-
Jinnah, dan al-Jaan adalah nama jenis bagi makfdog kebalikan
dari maknaal-insu (Manusia), yaitu sebutan bagi sekumpulan makhluk
yang tersembunyi dari kita, yang diyakini keberauga, tetapi tidak
dapat dilihat oleh Manusia

Golongan Jin juga sama halnya seperti manusiaugamakan
dan minum, menikah dan beranak pifalOleh karena itu, diantara
mereka ada yang mukmin dan juga ada yang kafir.iniaermaktub
dalam Al-qur'an. Antara lain yang berbunyi:

€00l eomENO HW&OOALLD In=4
HITQHE O @ [X] 4 ¢ 13 ANARO @I Re S
s ¥ N0 BXMAMNaa Qoo KL2TT RV SE a3
OGN s O =0, #AX] <
QEEROD vONOI&®O® &P o x@mOdVbXO
DOONE o OCO8a %0 YOTLAOO W S
XIHRNO §§ Xo-é MTrweO 2
&¥» om0l Lo OCGRNEHION
6 JOIII Eil71 LI X R JOF Seim [RER dm |
XIOQ+Q+ & o A 2N v JE Bk J6)
P T SO0 e @0 COMEQNORO
RIO->060 & A XD R JIOFSeim [RER Am

* o e (7] JZL AN s @CGLE&ON AR
sr¥ 060 & T IXIA

¢0>0 & I A § 0O Lo @G &
(7] PEX AN OIS Ea o0 iz o e

E NP o HEEOXI@D * Lo S
Artinya: “"Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan
kepadamu bahwasanya: telah mendengarkan sekumpnlékan Al
Quran), lalu mereka berkata: Sesungguhnya Kami htela
mendengarkan Al Quran yang menakjubkan (yang) memerinjuk
kapada jalan yang benar, lalu Kami beriman kepadamyan Kami
sekali-kali tidak akan mempersekutukan seseorangiamgan Tuhan
Kami, Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran TuhamiK®ia
tidak beristeri dan tidak (pula) beranak. Dan balsaaya: orang yang

29 7aglul an-NajjarOp.Cit Him. 65
%0 Umar SulaimanOp.Cit HIm18

51



kurang akal daripada Kami selalu mengatakan (peaka) yang
melampaui batas terhadap Allah, Dan SesungguhnyaiKaengira,
bahwa manusia dan jin sekali-kali tidak akan meagah Perkataan
yang Dusta terhadap Allah®

Dari keterangan di atas bahwa Jin itu termasuk takkh
mukallaf, maka Jin juga sama dengan Manusia. Ddlahmasan ini

maka, Jin juga bertasbih kepada Allah, dari segiédakekurangan.

2. Tasbih Makhluk yang Tidak Mukallaf
Tasbih makhluk yang tidak mukallaf itu ada dua magaitu:
a. Tasbih Makhluk Yang Bernyawa
Al-quranul Karim menegaskan bahwa alam semesta dan
seluruh langit dan bumi, para Malaikat, Manusia, Han seluruh
makhluk hidup dan mati yang ada di dalamnya, deng@inruh
fenomena dan evolusi yang terjadi di dalamnya, dahlngan
sunnatullah yang diterapkan padanya, semuanya tsserertasbih
kepada Allah Swt tidak pernah berhenti, terlambtanh tidak terputus,
kecuali dari orang-orang yang maksiat dan lalangrorang kafir dan
ingkar.
1. Malaikat
Malaikat adalah bentuk plural dari katalak (Malaikat).
Mereka adalah penduduk tempat yang agung. Sekatpinumi
juga ada Malaikat akan tetapi mereka makhluk yamg, sangat
terjaga dan terbebas dari dorongan-dorongan syatavaamarah,
dorongan iri dan dengki. Malaikat senantiasa bedabhakepada
Allah Swt. Selalu taat kepadanya, bertasbih dansomkannya
tanpa sedikitpun rasa jemu. Malaikat terbuat dainaga, makanya
Malaikat memiliki kemampuan untuk mengubah wujudnjadi
apa saja yang mereka kehendaki dan menenmpatkaakamer
diseluruh alam semesta.

3L Al-qur'an dan Terjemahnya. QS. Al-Jin: 1@p.Cit him. 983
%2 7aglul an-NajjarOp.Cit. HIm. 83
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Para Malaikat ini ada, namun tidak ada pekerjaamgya
dibebankan kepada mereka, kecuali hanya bertagipiada Allah
semata. Mereka tidak mempunyai kecenderungan kegiptian
Allah maupun dunia sama sekali. Apalah daya, Mataikalaikat
itu bukanlah makhluk yang ditundukkan Allah kepadanusia
untuk melayani Manusia, sebagaimana halnya maklaurinya.
Mereka disisi Allah tetaplah Malaikat yaitu makhlykng tidak
kenal apapun dan siapapun kecuali Dzat Allah Swit lekrtasbih
kepada-Nya. lImu mereka pun telah dibatasi olelalAllengan
ketentuan-NyZ:
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Artinya: "(Malaikat-malaikat yang ada disisi Tuhanmu) tidakil
merasa enggan menyembah Allah dan mereka mentasbina
dan hanya kepada-Nyalah mereka berstjjtfd

Ayat ini melukiskan tiga sifat Malaikat, yaitpertama
tidak sombong atau enggan beribadah, karena kehagku
mengantar kepada kedurhakadtedua, bertasbih mensucikan
Allah dari segala kekurangan; d&atiga, selalu sujud dan patuh
kepada Allah. Selanjutnya karena ibadah lahir desfiadaan
keangkuhan, dan ini terdiri dari dua hal, roham gesmani maka
yang berkaitan dengan hati adalah mensucikan Adah, dan
yang berkaitan dengan jasmani adalah sujud kepgdafarena
itu ayat di atas diakhiri dengan menyebut keduateedebut —
mensucikan Allah dan sujud — selanjutnya mensucidéah dan
sujud kepada-Nya dapat mengantar seseorang mendpkdtan
kepada-Ny&>

% Nisywah Al-Ulwani.Op.Cit.him. 149-150
¥ Al-qur'an dan Terjemahnya. QS. Al-A'raf: 2@p.CitHIm. 256
% M. Quraish Shihakl-Misbah.Op.Cit.juz 5.him.364
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Para Malaikat itu senantiasa bertasbih kepada Aliabga
hari kiamat, dimana mereka pada hari kiamat yanghagianti
akan berkitar di sekelilind\rsy, seraya bertasbih dengan memuiji
Tuhan. Dengan mengucapkaal-Hamdulillahi Rabbil 'Alamiiri
Seperti yang telah dijelaskan oleh firman Allah:
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Artinya : "dan kamu (Muhammad) akan melihat malaikat-malaikat
berlingkar di sekeliling Arsy bertasbih sambil mgmTuhannya;
dan diberi putusan diantara hamba-hamba Allah dengdil dan
diucapkannya: 'segala puji bagi Allah, Tuhan seraegam’°.

Ayat diatas menyatakan bahw@dan engkau akan melihat
malaikat-malaikat berlingkar di sekeliling 'arsyetiasbih sambil
terus-menerusnemuji tuhan mereka; dan diputuskanlah diantara
merekayakni hamba-hamba Allah yang dibebani tugas keagam
itu dengan adil dan diucapkanlableh seluruh makhluk atau oleh
para malaikat, pujian kepada Allah yakni Al-‘Hamdulillahi
Rabbil 'Alamir. >

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa menguarapk
tasbih bukan hanya dengan lafazBubhanallah akan tetapi
dengan kata-kata puji-pujian yang baik itu jugan&@suk bertasbih
kepada Allah. Ataupun dengan bertafakur atas aiptahan juga
bisa dikatakan bertasbih kepada Allah. Maka dergagitu tasbih
kepada Allah itu sangat universal.

Sesungguhnya ucaparal*‘Hamdulillah’ yang diucapkan
oleh Manusia itu dianggap tasbih, sebagaimana damdasbih

% Al-qur'an dan Terjemahnya. QS. Az-Zumar: @p.CitHIm. 256
3" M. Quraish Shihall-Misbah.juz 12.0p-Cit him.273
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pula setiapdikir yang mensucikan Allah, ataupun segala ucapan
yang di dalamnya seorang hamba yang beriman mengkau
sifat-sifat Allah yang mulia. Mengulang-ulang peogpan
Asma’al-Husna dianggap pula sebagai satu bentukhtagang
paling disukai oleh Allah Sw¥

2. Binatang

Hewan atau binatang atau margasatwa atau satwa saja

adalah kelompok organisme yang diklasifikasikaraohekerajaan
Animalia atau Metazoa, adalah salah satu dari garb@aakhluk
hidup yang terdapat di alam semesta. Hewan dajuhti téari satu
sel (uniselular) atau pun banyak sel (multiselutiaBlewan Dalam
Al-qur’an yang berbunyi;
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Artinya: “Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnydainkan
umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakanuséspun
dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah  mereka
dihimpunkan”°

Kata Daabbah adalah berasal dari kattabba Kata ad-
Dabib secara Etimologi berarti berjalan dengan langkangy
pelan-pelan. Makna surat al-An’am di atas adalaursgguhnya
seluruh yang ada di muka bumi ini, misalnya hewégu@un
burung-burung itu menyerupai manusia, dari segiciptémannya
yang indah dan pengaturan makan, minum, tiduradeatj dan

pengetahuan instingnya. Karena wajar jika Allahhbkr untuk

% Nisywah Al-UlwaniOp.Cit.him 129

39 http://id.wikipedia.org/wiki/Hewan accessed onépgmber 2009
0 Al-qur'an dan Terjemahnya. QS. Al-An’am: 38p.Cithim192
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mendapatkan tasbih dari mereka dengan cara yaatgdéktapkan
Allah.**
Para ilmuwan mengklasifikasikan hewan kepada dua
kelompok besar, yaitu hewan bertulang belakanghdavan tanpa
tulang belakang. Hewan vyang bertulang belakang bdise
Vertebrata. Hewan tanpa tulang belakang disebwrtebrata atau
Avertebrata. Hewan juga diklasifikasikan menurut makanan
mereka yaitu:
= Hewan yang memakan daging dikenal sebagai hewan
karnivora. Contoh: anjing, kucing, harimau

» Hewan yang memakan tumbuhan dikenal sebagai rhewa
herbivora. Contoh: kambing, kuda

= Hewan yang memakan daging dan tumbuhan diketegai
hewan omnivora.

= Hewan yang memakan serangga dikenal sebagai nhewa
insektivora.

Dari berbagai macam bentuk hewan diatas bahwarmew
semuanya pun tunduk dan patuh atas perintah ANébkalnya
burung. burung merupakan benda hidup dalam katShigredal”,
kumpulan haiwan vertebrata yang besar dan terddipbérbagai
belahan dunia, dari kawasan gurun sampai di kutatayjuga di
kawasan hutan hujan Amazon, dan Greenland. Terdapdt
daripada 8,600 spesies Burung yang telah dikenah da
diklasifikasikan menjadi 27 aturan (orders). Selairterdapat pula
banyak subspesies yang diperkirakan mencapai 220¢f'7

Burung merupakan homoioterma, berdarah panagjaden
suhu tetap 40-44 °C. Tulang burung adalah ringanbgsongga di
kebanyakan tempat untuk mengurangkan ketumpatabetamya.
Semua burung mempunyai paruh, yang berbeda hanpealatiak

“I Nisywah Al-UlwaniOp.Cithim162
“2 http://ms.wikipedia.org/wiki/Burung accessed oSeéptember 2009
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dan ukuran paruh mereka. Kebanyakan burung mempinya
pelepah kecuali sedikit yang tidak mempunyai bukiepah.
Burung dipercayai berevolusi daripada reptilia, esgpdinosaur,
yang hidup kira-kira 180 juta tahun yang lampaucuBg berubah
dan kehilangan gigi dan ciri reptilia yang lainmsegsa mengalami
proses evolusi yang mengambil masa berjuta-jutantalhada masa
yang sama, bulu pelepah tumbuh pada ekornya dapsggy. Ciri-
ciri utama haiwan burung adalah seperti berikut :

- Badan dilitupi oleh bulu pelepah.

- Mempunyai paruh yang tidak bergigi dan dua kepak.

- Mempunyai sisik pada kakinya.

- Bertelur dan telurnya dilindungi oleh cangkerangpke

- Bernafas melalui peparu.

- Berdarah panas.

Walaupun kebanyakan burung mampu terbang terdapat
beberapa spesies yang tidak mampu terbang sepeuind unta,
rea, emu, kiwi dan pinguin yang tidak bisa terbakKgsemua
burung mempunyai sayap walaupun pada burung ydag tapat
terbang, walaupun ia mungkin kecil dan tidak beeguBurung
adalah oviparous yaitu bertelur. Pada kebiasaaboyang betina
akan mengeram telur, kadang kala kedua pasangamn bakgilir,
dan dalam sesetengah spesies burung hanya bunotag jakan
mengeramkan telur tersebut. Terdapat juga spesiamd yang
bertelur dalam sarang burung lain untuk dieramKeh &eluarga
burung angkat. Dengan begitu burung menyerupai siandari
segi penciptaannya maka,  Seperti halnya burung ttugiang
benar-benar mengetahui substansi dari tauhid damegaskan
seorang diri bahwa ia melihat ratu negeri Saba’ dealuruh
penduduknya sedang bersujud kepada matahari bukpadé
Allah, dengan berkata:

ERASY 3-SR mTYaR Jm RSN YYLOINNIR Ju)
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Artinya: "Aku mendapati Dia dan kaumnya menyembah matahari,
selain Allah; dan syaitan telah menjadikan merekantandang
indah perbuatan-perbuatan mereka lalu menghalangieka dari
jalan (Allah), sehingga mereka tidak dapat petunjtk

Sehingga tatkala nabi Sulaiman mendengar apa yang
diucapkan oleh semut, beliaupun tersenyum dantterkarenanya.
Andai saja kita tahu bahasa dan isyarat-isyarat daluruh
makhluk yang ada di alam ini, niscaya kita akan adesmi tasbih

mereka. Maka hal ini serasi dengan firman Tuhatuyai
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Artinya: "Tidaklah kamu tahu bahwasanya Allah: kepada-Nya
bertasbih apa yang di langit dan di bumi dan (jupayung dengan
mengembangkan sayapnya. masing-masing telah méngeta
(cara) sembahyang dan tasbihfiffadan Allah Maha mengetahui
apa yang mereka kerjakaf?®

b. Tasbih Makhluk Yang Tidak Bernyawa
1. Tasbih Gunung
Di dalam Al-quranul Karim secara implisit banyak
dikemukakan tasbih gunung-gunung bersama tasbilalaseg

sesuatu dan tasbih segala apa yang ada di lang#mhka yang

43 Al-qur'an dan Terjemahnya. QS. An-Naml: @p.Cithim.596

* Masing-masing makhluk mengetahui cara shalat asiili kepada Allah dengan ilham
dari Allah.

“Ibid. QS. An-Nur : 410p.Cithim.551
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ada di bumi, sebagian juga disebutkan secara skgjilidalam
dua ayat berikut:
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Artinya:"Maka Kami telah memberikan pengertian kepada
Sulaiman tentang hukum (yang lebih teffatdan kepada
masing-masing mereka telah Kami berikan Hikmah tizo
dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan buruwmgsig,

semua bertasbih bersama Daud. dan kamilah yang

47
melakukannya
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Artinya: “Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung

untuk48bertasbih bersama Dia (Daud) di waktu petatan

pagi
Demikian juga disebutkan sikap takut yang dirasakan

gunung-gunung, di dalam Allah Swt :
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“Menurut riwayat Ibnu Abbas bahwa sekelompok kamhilgh merusak tanaman di
waktu malam. Maka yang Empunya tanaman mengaduébmihkepada Nabi Daud a.s. Nabi
Daud memutuskan bahwa kambing-kambing itu harieralig&an kepada yang Empunya tanaman
sebagai ganti tanam-tanaman yang rusak. tetapi Slahiman a.s. memutuskan supaya kambing-
kambing itu diserahkan Sementara kepada yang Enapiamaman untuk diambil manfaatnya. dan
prang yang Empunya kambing diharuskan menggantintan itu dengan tanam-tanaman yang
baru. apabila tanaman yang baru telah dapat didrabilnya, mereka yang mepunyai kambing itu
boleh mengambil kambingnya kembali. putusan NabaiSwan a.s. ini adalah keputusan yang
tepat.

47 Al-qur'an dan Terjemahnya. QS. Al-Anbiya’: 79p.Cithim.504

“8 Ibid. QS. Shaad: 18p.Cithlm.735
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Artinya: "Kalau Sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada
sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tundyded¢ah
belah disebabkan ketakutannya kepada Allah. dan
perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia
supaya mereka berfikir*®

Selain itu, terdapat juga isyarat yang menyebutkan

sujudnya gunung-gunung kepada Allah Swt bersamaaien
sujudnya entitas-entitas semesta yang lain, apg waa di
langit dan di bumi, dan sebagian besar hamba Ajag

beriman. Yaitu yang terdapat dalam Al-qur'an yaegoonyi:

ALfar S MO 60vx SOl
ONx I8 O€Orw <€O0>xe000
ORx 6860 N2OGUOEOO0 WL 3
OO e -0 &V AQF Ha
ROAO+Q v wa €0
RREO2>X0CGwe S0
R ¢@NouEBa 00
RO X O 4 wa -0
<OBY TE®0 OD A 3-000a Lo e
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JIK 2% du| SEHXXIOAD M@a
D€Oe o A0 +F0-F KIPB&€EO
A LForde OQNO EHHOSEDY I8
V22 e 4400 e 2 ReBR>HEO
VR H

Artinya: "Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah
bersujud apa yang ada di langit, di bumi, matahdmulan,
bintang, gunung, pohon-pohonan, binatang-binatarengy
melata dan sebagian besar daripada manusia? daryddadi
antara manusia yang telah ditetapkan azab atasrgan
Barangsiapa yang dihinakan Allah Maka tidak seonaung
yang memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuatyajpg

Dia kehendaki®.

9 Ibid. QS. Al-Hasyr: 210p.Cithim.919
*¥|bid. QS. Al-Hajj: 18.0p.Cithim.514
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Gunung adalah suatu bentuk permukaan tanah yang
letaknya jauh lebih tinggi daripada tanah-tanahdderah
sekitarnya. Gunung pada umumnya lebih besar dibhghkdn
dengan bukit, tetapi bukit di suatu tempat bisa lgloih tinggi
dibandingkan dengan apa yang disebut gunung diteyae
lain. Gunung pada umumnya memiliki lereng yang cudan
tajam atau bisa juga dikelilingi oleh puncak-puncatau
pegunungan. Pada beberapa ketinggian gunung bisalikne
dua atau lebih iklim, jenis tumbuh- tumbuhan, dahidupan
yang berbeda"

Di dalam Al-quran gunung-gunung disebutkan
eksistensinya sebagai jangkar bumi. Ternyata dadi-studi
dan riset modern membuktikan fenomena itu dengan
menemukan bahwa gunung-gunung mengokohkan kestabila
bumi sebagai sebuah planet dan lapisan-lapisark Kareni-
yang merupakan materi pembentuk benua-benua, b&rsam
lempeng-lempeng dasar laut dan samudra — yangadeedis
di bawah kerak bumi dan dikenal dengan nama lagesaah
bumi. Dalam ayat lain gunung-gunung digambarkaragab

pasak yaitu yang berbunyi

&I X0 000 o d@mZooEa €0

Artinya: “Dan gunung-gunung sebagai pasgk

Gunung adalah kumpulan massa sangat besar yang
terdiri dari bebatuan yang ada di atas sepetak b@sah yang
terdiri dari materi yang sama. Atau dengan kata, lgunung

adalah sekumpulan besar batu yang menimpa sekumbata

*L http://3lvin.wordpress.com/2008/03/21/definisi-gng-kegunaannya/ accessed on 8

September 2009

%2 Al-qur'an dan Terjemahnya. QS. An-Naba':Qp.Cithim. 1014
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lainnya di permukaan bumi. Inilah pengertian tegtgnnung
yang selama ini diketahui manus$ia.

Akan tetapi, ketika manusia melihat lebih dalam
sembari memperhatikan apa yang ada di bawah lagisaimg,
dan apa yang ada di bawah kakinya, serta menguesata
lapisan yang membentuk bumi, maka ia akan menema&an
mengetahui bahwa gunung ternyata menembus lape&tanma
bumi yang ketebalannya mencapai 50 km dan semuergia
dari batu yang disebut lithosfer (kulit bumi). Gugu
menembus lapisan pertama ini hingga mencapai akadny
lapisan kedua bumi yang bergerak aktif di bawahdsga di
dalam bumi kita.

Mengingat lapisan kedua bumi selalu bergerak aktif,
maka Allah pun kemudian mengokohkan bumi dengan
menanamkan gunung-gunung di atas lapisan bergersébut
yang mampu menembus dua lapisan bumi sekaligusdlap
pertama dan lapisan kedua), persis sebagaiman& pasda
yang di tancapkan di atas tanah tempat berdiriat&nd

Para ilmuan banyak berbeda pendapat dalam
memahami peran gunung-gunung dalam mengokohkan. bumi
Sebab kendati total keseluruhan massa gunung & ata
permukaan bumi sangat besar, ia tetap tidak sehgmdingan
massa bumi secara keseluruhan yang bobotnya merkiapa
kira 1 milyar triliun ton.

Begitu juga ketinggian gunung meskipun menjulaag, i
tetap tidak sebanding dengan panjang jari-jargkaran) bumi.
Sebab, selisih antara ketinggian puncak gunung jemigggi
di dunia (yaitu Puncak Mount Everest yang termadakam

rangkaian pegunungan Himalaya dan berketinggiantasek

%3 Yusuf Al-Hajj Ahmad,Seri Kemukjizatan Al-qur'an dan Sunnah (KemukjinaBami
dalam Al-qur'an dan Sunnalvogyakarta, Sajadah_press, 2008. him.79
> Ibid., him.79
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8848 meter di atas permukaan laut dengan kedalgalaimg
yang terdalam di seluruh lembah samudera (Yaitwnggal
Mariyana yang terletak di dekat Kepulauan Philipidan
berkedalaman sekitar 11 km di bawah rata-rata pakean
laut) tidak mencapai 20 km (tepatnya 19,715 kmn&dara
radius katulistiwa bumi mencapai 6378,160 km. Dsini
nampak jelas kemungilan kecekungan dan kecembumgan
jika dibandingkan dengan radiusnya, dan proseryas@uin
tidak lebih dari 0,3 % dari total radius bumi (18019,715/
6378,160}>
Kegunaan Gunung

Gunung berguna untuk mengukur iklim dan mengatur
aliran air di sekitarnya. Selain itu pegununganajumerguna
untuk berbagai jenis tumbuhan dan binatang. Darmy yalak
kalah pentingnya adalah menjadi sumber mineraluaggan
juga mempengaruhi aktivitas manusia dan pola tteg,
komunikasi dan pemukiman. Pegunungan juga mempamgar
aliran udara dan curah hujan. Suhu udara menjadh tengan
semakin bertambahnya ketinggian. Udara dingin tidakat
menahan kelembaban udara sebanyak udara hangdka Ket
udara hangat bertiup ke atas gunung menjadi dimgn
menguap menjadi embun dan menjadi titik-titik ahir ini
turun mengikuti arah angin menjadi hujan atau &risalju.
Kira-kira seperti itulah siklus perputaran air diaedah
pegunungan. Pada saat udara melewati puncak gundatp
menjadi kehilangan kelembabannya. Dan akibatnyagming
yang berlawanan dengan arah angin menjadi lebilinger
dibandingkan sisi yang menghadap arah angin. Dderahg
yang berlawanan dengan arah angin ini disebut lgayan
hujan. Banyak sekali padang pasir di dunia ini terali

®5 |bid, him. 83
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wilayah bayangan hujan. Banyaknya curah hujan yanm di
sekitar lereng gunung memenuhi kebutuhan air durskl
daerah gunung. Aliran sungai dari gunung yang cudam
deras dapat dimanfaatkan untuk pembangkit listrilaga air.

Gunung juga memiliki berbagai macam ketinggian
daerah sehingga memungkinkan terjadinya variasbtinan
yang tumbuh disana. Beberapa jenis mahkluk hidupyda
dapat bertahan di udara yang dingin di puncak-gugcaung.
Pegunungan biasanya juga merupakan sumber penghasil
mineral. Gunung terbentuk dari proses geologi sefgusan
gunung dan gempa bumi. Proses ini bisa membawarahine
mineral yang berharga ke atas mendekati permukaaaht
sehingga dapat dilakukan penambangan. Di berbagahdn
bumi gunung dapat menjadi penghambat bagi terjgdinn
hungungan transportasi, pemukiman, dan komunikssigan
terisolasinya masyarakat oleh gunung menciptakaankb&a
ragam kebudayaan. Di pegunungan alpen swis yarigkier
bukit, telah memunculkan ratusan dialek dan empatam
bahasa. Masyarakat pegunungan tengger hingga &tap t
mewarisi berbagai tradisi sejak zaman Majapabhit.

Gunung juga dapat menjadi tempat tujuan wisata yang
penuh tantangan. Berbagai kegiatan seperti berkemamdaki
gunung, panjat tebing, pengamatan satwa dan pandiguna,
atau sekedar mencari hawa segar pegunungan damksé@n
pemandangan yang indéh.

Dengan demikian, gunung-gunung bukanlah gugus-
gugus yang kaku, akan tetapi terus bergerak. lgoulbear
bersama bumi di dalam gerak rotasi pada sumbunya da

bergerak bersamanya di dalam peredaran pada abitny

*% http://3lvin.wordpress.com/2008/03/21/definisi-gng-kegunaannya/ accessed on 8
September 2009
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Demikian juga ia bergerak naik ke atas setiap fe&tior-faktor
denudasi (pengikisan) menimpa puncaknya sesuai adeng
hukum pengapungan.
2. Tasbih fenomena dan hukum alam
Isyarat tasbih guruh di dalam Al-qur'an disebutlsartu
kali yaitu dalam firman Allah:
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Artinya: “Dia-lah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu
untuk menimbulkan ketakutan dan harapan, dan Dia
Mengadakan awan mendung, dan guruh itu bertasbitgaie
memuji Allah, (demikian pula) Para Malaikat karemakut
kepada-Nya, dan Allah melepaskan halilintar, lalu
menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendakinaaeka
berbantah-bantahan tentang Allah, dan Dia-lah Tuhamg
Maha keras siksa-Nya™

Dua ayat di atas mengisyaratkan tentang adanya
keterkaitan antara fenomena-fenomena alam yandutisan:
petir, kilat, awan mendung yang tebal, dan haélinDua ayat
ini juga menyatakan bahwa guruh bertasbih kepadkhAdan
merasa takut kepada adzab-Nya.

Para ahli kosmologi (ilmu alam) menyebutkan bahwa
kedua fenomena kilat dan badai guntur terjadi kat@mturan

arus-arus listrik berlawanan yang terdapat padapgian awan

" Al-qur'an dan Terjemahnya. QS. Ar-Ra’d: 12-TH.Cithlm. 370
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yang tebal dan memanjang. Ketika tegangan arus-éwnus
semakin membesar, terjadilah tekanan pelepasan ligttik
dalam bentuk kilat. Percikan api yang berasal kitat tersebut
menyebabkan suhu panas udara di dalam gumpalan awan
mendadak naik sehingga menyebabk@muaiannyadengan
suara-suara ledakan yang dahsyat. Suara-suaraafedidn
dentuman naik turunnya pada atmosfir bumi diselartgen

petir atau halilintar®

Petir terjadi akibat perpindahan muatan negatif
(elektron) menuju ke muatan positif (proton). Pdnauwan
menduga lompatan bunga api listriknya terjadi noelal
beberapa tahapan:

* Pemampatan muatan listrik pada awan bersangkutan

* Penumpukan muatan di bagian paling atas awan adalah
listrik muatan negatif, di bagian tengah adalahriks
bermuatan positif; sementara di bagian dasar acdalettan
negatif yang berbaur dengan muatan positif.

» Pada bagian dasar inilah petir biasanya terjadi.

Proses terjadinya petir berawal dari awan yang kaik
angkasa dan menutupi cahaya matahari, sementaaa Han
hujan es turun dari awan itu sendiri. Strukturnyangkin
mengandung muatan listrik dalam kondisi tertentajaa ini
diiringi oleh pembongkaran muatan listrik antararblagai
bagian dari awan yang sedang terbentuk, atau deabé&berapa
awan. Pembongkaran muatan listrik ini menyebabkan
timbulnya bunga api yang menakutkan, biasanya diselat.
Apabila pembongkaran muatan listrik tersebut tergatara
awan dengan permukaan bumi, maka dalam hal inisebdt
halilintar (petir, geledek). Sudah diketahui orangahwa

ekspansi udara yang cepat karena panas yang mé&ndada

%8 Zaglul an-NajjaiOp.Cit HIm. 161
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menyebabkan kilat, diikuti oleh tekanan antara tkltanan
rendah di ruang angkasa yang disebut guntur atauhgu
Mengenai bunyi guruh sumbernya berasal dari pamtolanyi
yang menggemuruh dari serangkaian basis awan, al@m&k
ketinggian dan sejenis ifd.

Petir adalah hasil pelepasan muatan listrik di awan
Energi dari pelepasan itu begitu besarnya sehingga
menimbulkan rentetan cahaya, panas, dan bunyi gangat
kuat yaitu geluduk, guntur, atau halilintar. Sedean
besarnya sampai-sampai ketika petir itu melesayhuawan
akan terang dibuatnya, sebagai akibat udara yarigglad.
Ketika akumulasi muatan listrik dalam awan tersetsiah
membesar dan stabil, lompatan listrik (eletric k&ésge) yang
terjadi pun akan merambah massa bermedan listiikyla,
dalam hal ini adalah Bumi. Besar medan listrik miai yang
memungkinkan terpicunya petir ini adalah sekitad00.000

volt per meter.

¥ Muhammad Jamaluddin El-Fandd-qur'an tentang Alam SemestigkartaAMZAH,

2008. him. 25
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